DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S., 2013, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. edisi
revisi.cetakan 15. Jakarta : PT. Rineka Cipta.

Astariani, I, Artana, I, W, D, & Suari, N, M, R., 2021, Karakteristik faktor
penyebab hiperbilirubinemia pada neonatus di RSIA Puri Bunda Tabanan,
Bali Tahun 2021, Intisari Sains Medis, 2021; 12(3): 917-920.

Azkah, 2015, Hiperbilirubin, dilihat tanggal 15 September 2023,
<http://www.wordpres.com/artikel/kesehatan/bayi/php/htmi>.

Depkes 2004, HTA 2004 -Tatalaksana Ikterus Neonatorum, Direktorat Binkesmas
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta

Falasri, A, E,M., 2014, Analisis Faktor Risiko yang Mempengaruhi Kejadian
Ikterus Neonatorum pada Neonatus di RSUD Cilacap Periode Tahun 2012
— 2013, Skripsi, Program Studi S1 llmu Keperawatan, Stikes Al-Irsyad Al
Islamiyyah Cilacap

Hastono, S.P,. 2016, Analisis Data Pada Bidang Kesehatan. Jakarta: PT Raja
Grafindo.

Hidayat 2014, Pengantar Iimu Keperawatan, Jakarta : Salemba Medika.

IDAI, 2015, Buku Ajar Neonatologi, Cetakan keenam, Jakarta : Badan Penerbit
IDAL.

Hajar, N, S, Antari, | & Mizan, D, M., 2019, Kejadian Ikterus Neonatorum Pada
Berat Bayi Lahir Rendah, Jurnal Kesehatan Madani Medika, Vol 10, No 1,
Juni 2019 (hal:35-39)

Ismiarika, dkk., 2016, Hubungan Pemberian Kolostrum, Frekuensi, dan Durasi
Pemberian ASI Dengan lkterus Fisiologis Neonatus di Poli Anak dan
Ruang Neonatologi RSUD Dr. Soetomo Surabaya, BI M A B I, Vol. I, No.
2 Juni 2016, hal. 17 — 31.

Julianti, U, F., 2023, Hubungan Masa Gestasi dengan Kejadian Ikterus
Neonatorum, Jurnal Surya Medika (JSM), Vol 9 No 1, April 2023, Page 45
- 49

Kemenkes, 2012, Buku Panduan Tatalaksana Bayi Baru Lahir di Rumah Sakit,
Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik Kementrian Kesehatan RI,
Jakarta.

Kemenkes, 2022, Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2021, Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.



Mahulisi, L, O., 2019, Faktor Risiko Kejadian Ikterus Neonatorum Pada Neonatus
Di Ruang Teratai Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Muna, Jurnal
Antara Kebidanan Vol. 2 No. 3 Juli - September Tahun 2019

Manila, H, D, dkk., 2022, Analisis Faktor Risiko Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Ikterus Neonatorum Fisiologis, Jurnal Kesehatan, Volume 13
Nomor 3 (2022) 449 — 454.

Notoatmodjo., S, 2018, Metodologi Penelitian Kesehatan. edisi revisi. Jakarta:
Rineka Cipta.

Nursalam, dkk., 2012, Asuhan Keperawatan Bayi dan Anak (Untuk Perawat dan
Bidan), Jakarta : Salemba Medika.

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan
Anak

Rachimhadhi, Saifuddin & Wiknjosastro, 2015, Ilmu Kebidanan, Jakarta :
Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirodihardjo.

Rahmadani & Sutrisna, 2022, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
Ikterus Pada Bayi Baru Lahir di RSU UMMI, Sehatrakyat (Jurnal
Kesehatan Masyarakat) VVol. 1 No. 3 (2022) 179 — 188.

Saryono, 2014, Metodologi Penelitian Kesehatan.Yogyakarta : Mitra Cendikia.

Sugiyono & Puspandhani, M. E., 2020, Metode Penelitian Kesehatan. Edisi ke 1,
Cetakan ke 1, Bandung: Alfabeta.

Sunaryo, 2015, Sosiologi Untuk Keperawatan, Jakarta: Bumi Medika
Surasmi, 2013, Perawatan Bayi Risiko Tinggi, Jakarta : EGC.

Yuliana, Idawati & Agustina, J., 2023, Pengaruh Berat Badan Lahir, Asfiksia Dan
Jenis Persalinan Terhadap Kejadian lkterus Pada Neonatus Di Rumah
Sakit Umum Daerah Tgk Chik Ditiro Sigli Kabupaten Pidie, Serambi
Akademica Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, Vol. 11, No. 1,
Januari 2023



